BAB Il
METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah cara-cara untuk memperoleh pengetahuan atau
memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi. atau anggapan dasar tetang suatu
hal yang dijadikan pijakan berfikir dan bertindak dalam melaksanakan
penelitian'Pada dasarnya metode penelitian merupakan metode ilmiah ( scientific
method ). Metode ilmiah adalah cara penerapan terhadap prinsip-prinsip logis
dalam penemuan, pengesahan, dan penjelasan kebenaran. Metode penelitian ini
sering ini sering juga disebut pendekatan, karena pendekatan penelitian pada
dasarnya merupakan keseluruhan cara serta kegiatan yang dilakukan dalam
pelaksanaan penelitian, mulai memilih masalah sampai penulisan laporan.
A. Pendekatan dan jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif. Metode
kualitatif merupakan prosedur penelitian dengan menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati.?
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research). Objek yang menjadi kajian penelitian ini adalah masyarakat Toltol
di Desa Pringgondani Kab. Jember. dalam penelitian kualitatif deskriptif data
yang dikumpulkan berupa angka-angka melainkan data tersebut berasal dari
naskah wawancara, catatan lapangan, dokumentasi pribadi, dan dokumen

resmi lainnya.

!Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana, 2011), 254.
“Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuatitatif (Malang: Maliki press, 2010), 175.
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan dimana lokasi penelitian tersebut
hendak dilakukan. Dalam penelitian ini memilih lokasi di Dusun Toltol Desa
Pringgondani Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember.

Adapun alasan memilih lokasi penelitian ini  berdasarkan
pertimbangan, bahwasanya di Desa Pringgondani ini memiliki tradisi ziarah
kubur yang unik dibandingkan dengan tradisi di wilayah lainnya.

C. Subjek Penelitian

Subyek penelitian yang dimaksudkan dalam pedoman karya tulis
ilmiah yaitumelaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut meliputi
apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan informan atau
subyek penelitian, bagaimana data akan dicari dan divilter sehingga
validitasnya terjamin.?

Ada dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

1. Data primer
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber
pertama yang diperoleh dari wawancara peneliti dengan para informan
yaitu:
a. Kepala Desa
b. Tokoh Masyarakat

c. Masyarakat Desa Pringgondani

Tim Penyusun, Pedoman Karya Tulis llmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 47.
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2. Data sekunder
Data sekunder yaitu data yang telah terlebih dahulu dikumpulkan
atau dilaporkan oleh seseorang atau instansi diluar diri peneliti sendiri.
Data sekunder ini diperoleh dari instansi-instansi dan perpustakaan,
Seperti: buku-buku, dokumentasi, jurnal, artikel, laporan-laporan, internet
dan sebagainya.
D. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan dara yang memnuhi standar data yang ditetapkan.Metode yang
digunakan untuk mengumpulkan berbagai macam data yang diperlukan
dalam penelitian ini adalah:
1. Teknik Observasi
Teknik observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau
gelaja-gejala dalam objek penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan
observasi terus terang dan tersamar. Peneliti dalam melakukan
pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia
sedang melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak
awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi dalam suatu saat

peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini untuk

*Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta CV, 2014), 224.



50

menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data yang masih
dirahasiakan. Kemungkinan kalau dilakukan dengan terus terang, maka
peneliti tidak akan diijinkan untuk melakukan observasi.> Observasi yang
dilakukan oleh peneliti meliputi:
a. Letak geografis Dusun Toltol Desa Pringgondani Kecamatan
Sumberjambe Kabupaten Jember
b. Keadaan Demografis
c. Tradisi ziarah kubur
2. Teknik Interview/ Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalaan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui  hal-hal dari responden yang lebih mendalam.Teknik
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri
atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau
keyakinan pribadi.®

Adapun wawancara yang peneliti lakukan dengan menggunakan
wawancara semi terstruktur yaitu dengan menyiapkan pertanyaan yang
berupa poin-poinnya saja.

Beberapa informan yang akan berpartisipasi dalam peneliian ini
antara lain :

a. Kepala Desa

>Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta CV, 2014), 228.
®Ibid.,231.
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b. Tokoh masyarakat
c. Masyarakat

Data yang peneliti peroleh adalah mengenai:

1) Nilai-nilai akhlak dalam tradisi ziarah kubur pada aspek mensyukuri
jasa-jasa ahli kubur pada masyarakat Toltol Desa Pringgondani
Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember

2) Nilai-nilai akhlak dalam tradisi ziarah kubur pada aspek mendoakan
ahli kubur pada masyarakat Toltol Desa Pringgondani Kecamatan
Sumberjambe Kabupaten Jember

3) Nilai-nilai akhlak dalam tradisi ziarah kubur pada aspek mengingat
kematian pada masyarakat Toltol Desa Pringgondani Kecamatan
Sumberjambe Kabupaten Jember

3. Teknik Dokumentasi
Selain dengan cara wawancara dan observasi, teknik pengumpulan
data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan teknik
dokumentasi, Teknik dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.’
Peneliti menggunakan dokumentasi untuk memperoleh :
a. Sejarah Tradisi ziarah kubur

b. Peta wilayah / lokasi

’Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta CV, 2014), 240.
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c. Foto-foto kegiatan ziarah kubur dan foto-foto yang lainnya.
E. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Milles dan Humberman mengemukakan bahwa aktifitas dalam
menganalisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas.Aktifitas dalam analisis data yaitu reduksi
data, penyajian data,dan verification/ penarikan kesimpulan.®
1. Reduksi Data
Reduksi data berarti merangkum, menmilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting dan dicari tema polanya. Dalam
mereduksi data peneliti dipandu oleh tujuan yang akan dicapai.
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat ( teks yang
bersifat naratif ).

3. Verification/ penarikan kesimpulan.

8Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta CV, 2014), 246.
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Penarikan kesimpulan dalam penelitiankualitatif dimungkinkan
dapat menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak
awal.Kesimpulan ini merupakan temuan baru yang sebelumnya masih
remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas.

F. Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep yang menunjukkan kesahihan dan
keadaan data dalam suau penelitian.Untuk menguji keabsahan data yang
diperoleh, peneliti menggunakan trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data.
Teknik trianggulasi yang digunakan dalam penelitian yang akan dilakukan
adalah trianggulasi sumber. Karena berdasarkan jenis penelitiannya yaitu
penelitian kualitatif. Langkah yang akan dilakukan oleh peneliti adalah
dengan membandingkan atau mengecek baik informasi yang telah diperoleh
dengan sumber lainnya. Ada empat macam triangulasi sebagai teknik
pemeriksaan yang memanfaatkan pengguna sumber, metode, penyidik, dan

teori.’

G. Tahap-tahap penelitian

%Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Posdakarya,1990), 330.
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Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan
desain, penelitian sebenernya, dan sampai pada penulisan laporan.*

1. Tahap pra penelitian lapangan.

Hal ini sebelum turun langsung ke lapangan peneliti
mempersiapkan proposal penelitian sebagai rancangan awal nantinya
ketika di lapangan

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Tahap ini peneliti mulai mengadakan kunjungan langsung ke lokas
penelitian untuk mengumpulkan data-data dengan melakukan observasi,
wawancara dan dokumentasi, namun di samping itu peneliti sudah
mempersiapkan diri, baik fisik maupun mental.

3. Tahap Analisa Data

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari proses penelitian. Pada

tahap ini pula peneliti mulai menyusun laporan dan mempertahankan hasil

penelitian.

°Tim Penyusun, Pedoman Karya Tulis llmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 48.



